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BAB IV 

PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

 Pada dasarnya, semua manusia tentu akan mengalami dan merasakan pahit 

dan manisnya sebuah kehidupan. Hal ini menegaskan bahwa kedua pengalaman 

hidup tersebut senantiasa menghiasi perjalanan dari masing-masing orang. 

Meskipun keduanya hadir sebagai bagian dari setiap proses kehidupan manusia, 

tetapi realitas kehidupan menunjukkan bahwa pengalaman pahit atau penderitaan 

seringkali dilihat sebagai kekacauan akan hidup yang telah diwarnai oleh 

kebahagiaan. Orang-orang kerap kali menghindar dari pengalaman pahit tersebut. 

Namun, patut disadari bahwa penderitaan yang ada dan hadir dalam kehidupan 

manusia bukanlah tanpa arti, melainkan kehadirannya akan menambah nuansa 

baru bagi sebuah kehidupan. 

 Sebagai bagian dari kehidupan manusia, penderitaan telah memberi warna 

baru bagi dunia yang sudah amat baik diciptakan oleh Allah. Allah yang dengan 

kuasa dan kekuatan-Nya dalam menciptakan dunia yang baik ini juga 

mengizinkan penderitaan ke dunia sebagai bentuk kasih-Nya untuk menyadarkan 

umat akan pentingnya sebuah pertobatan.  

 Sejatinya, saat menjalankan misi keselamatan, Yesus pun turut serta dalam 

merasakan pengalaman pahit dalam perjalanan hidup-Nya di dunia. Ia harus 

merasakan penderitaan untuk menebus dosa manusia hingga wafat-Nya di kayu 

salib. Akan tetapi, pengalaman yang tidak mengenakkan ini ditanggapi Yesus 

dengan penuh ketabahan dan kesabaran, sebab Ia yakin dan percaya bahwa Allah 

selalu hadir dan akan menolong-Nya yang dibuktikan dengan kebangkitan-Nya. 

Dalam penderitaan yang Yesus alami semasa hidup-Nya, ada keselamatan dan 

kemenangan yang dilahirkan. 
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 Pengalaman pahit atau penderitaan ini juga telah dialami oleh jemaat Kristen 

dan tokoh-tokoh penting dalam Alkitab. Mereka menderita karena iman mereka 

akan Kristus. Jemaat Kristen yang ditampilkan dalam kitab Wahyu adalah 

gambaran akan pahitnya sebuah kehidupan ketika berhadapan dengan orang-orang 

yang berbeda keyakinan dan pandangan. Penganiayaan yang dilakukan oleh 

pemerintah kekaisaran Romawi menunjukkan bahwa di dalam dunia yang baik ini 

masih ada yang namanya kejahatan. Penderitaan hadir sebagai buah dari kejahatan 

yang diciptakan manusia. Meskipun demikian, jemaat Kristen tetap bertekun 

dalam mempertahankan iman mereka, sebab mereka yakin dan percaya bahwa 

Kerajaan Allah yang dijanjikan akan datang pada waktunya. Atas dasar ini, Allah 

hadir dalam diri Yesus untuk menyelamatkan umat-Nya dari penderitaan yang 

dialami tersebut. 

 Selain itu, terkait kisah tentang penglihatan (pengalaman iman) Yohanes, 

penulis kitab Wahyu yang ditampilkan dalam kitab Wahyu sungguh menampilkan 

suatu harapan baru. Meskipun berada dalam situasi yang tidak menyenangkan 

atau berada dalam kesusahan, Yohanes justru memberi suatu pemahaman yang 

baru tentang pentingnya sikap tabah dan sabar dalam menghadapi penderitaan dan 

pengalaman pahit dalam hidup. Sebab dengan ketabahan, kesabaran, dan 

ketekunan dalam menghadapi cobaan hidup, Yohanes mengajarkan serentak 

memberi gambaran bahwa melalui sikap tersebut penderitaan tidak akan dilihat 

sebagai beban hidup, tetapi sebagai bagian dari proses untuk mengolah iman 

manusia akan Allah. Maka sikap yang perlu ditampilkan ialah dengan tetap 

mengandalkan Allah sebagai pengendali segala sesuatu. 

Terhadap Yohanes dan jemaat Kristen yang dihimpit oleh pengalaman pahit, 

Yesus kemudian menampilkan diri-Nya kepada Yohanes untuk memberikan 

harapan bagi mereka. Hadirnya Yesus di tengah-tengah gereja juga menyatakan 

bahwa karya keselamatan Allah sedang dinyatakan. Pengalaman iman yang 

dialami Yohanes sesungguhnya merupakan cara Allah untuk menunjukkan kepada 

semua umat-Nya bahwa di dalam penderitaan yang dialami ada kemenangan dan 

keselamatan dari Allah. 
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 Umat Kristen yang adalah orang-orang beriman yang percaya kepada Kristus 

hendaknya menjadikan ketabahan Yesus dan Yohanes sebagai dasar untuk 

bertahan dalam menghadapi segala situasi dan peristiwa yang terjadi. Umat 

Kristen dewasa ini diharapkan untuk selalu menghidupi semangat Injil dan tetap 

bertahan dalam situasi sulit sekalipun. Setiap pribadi harus mampu membawa 

perubahan, baik dalam diri maupun bagi sesama yang menderita dengan selalu 

mengandalkan Allah sebagai Pencipta. Sikap tabah dan sabar juga harus 

senantiasa ditanamkan dalam hati agar setiap orang tidak lari ketika berhadapan 

dengan pengalaman pahit atau penderitaan. Contoh kasus bunuh diri yang terjadi 

merupakan bukti bahwa seseorang kurang mengimani Allah dan tidak mampu 

menunjukkan sikap tabah dan sabar dalam setiap cobaan yang dihadapinya. Orang 

yang melakukan tindakan bunuh diri juga dikarenakan ia tidak mampu melihat 

makna hidupnya sebagai pribadi yang berharga. Karena ketidakmampuannya 

inilah membuatnya jatuh ke dalam lubang keputusasaan. 

 Seperti Yohanes yang tampil sebagai saksi firman Allah, umat Kristen 

dewasa ini juga diharapkan dapat menjadi pelopor kasih Allah di tengah dunia 

yang penuh dengan tantangan dan cobaan ini. Umat Kristen tak boleh diam di 

hadapan realitas yang terjadi. Ia harus menjadi terang bagi sesama yang 

menderita. Yohanes telah menunjukkan hal demikian kepada ketujuh jemaat di 

Asia Kecil, maka umat Kristen dewasa ini juga harus mengikuti teladan Yohanes 

tersebut. Perjuangan setiap orang dalam menghadapi penderitaan yang terjadi 

dapat ditunjukkan dengan sikap yang benar, seperti senantiasa mengandalkan 

Allah, selalu bersyukur dan bersukacita atas segala pengalaman hidup, baik yang 

menyenangkan maupun yang tidak menyenangkan, serta dengan penuh kesadaran 

melihat penderitaan sebagai suatu proses untuk berubah. Penderitaan juga harus 

dimaknai sebagai anugerah dari Allah akan rencana keselamatan-Nya kepada 

umat manusia yang percaya kepada-Nya. 

4.2 Usul Saran 

Berkenaan dengan tujuan tulisan ini, maka ada beberapa usul saran dari 

penulis demi menciptakan kembali sikap tabah dan sabar dalam menghadapi 

penderitaan dan cobaan dalam hidup. 
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Pertama, bagi Gereja. Sebagai persekutuan umat yang percaya kepada 

Kristus, sejatinya Gereja mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk membawa 

umat Kristus kepada keselamatan melalui tugasnya, yakni pewartaan, 

pengudusan, dan pelayanan. Gereja hendaknya menyadari bahwa kehadirannya 

harus membawa terang bagi semua orang tanpa kecuali. Keberpihakan dan 

keterlibatan Gereja dalam upaya menumbuhkan kembali sikap tabah dan sabar 

harus pertama-tama dimulai dengan pertobatan dan penyerahan diri seutuhnya 

kepada kedaulatan Allah, serta membangun sikap yang benar dalam menghadapi 

penderitaan dalam tubuh gereja itu sendiri. Dengan tindakan ini, Gereja 

menghidupkan kembali ketabahan Kristus dan Yohanes dalam diri semua orang 

beriman yang percaya kepada Kristus. Sikap tabah dan sabar ini harus menjadi 

dasar bagi Gereja dalam menjalankan misinya sebagai kerajaan Allah di dunia. 

Kedua, bagi orang Kristen yang menderita. Perlu disadari bahwa sikap tabah 

dan sabar harus menjadi fondasi utama bagi mereka yang menderita. Mereka 

harus meneladani Yesus dan Yohanes yang tetap bertahan dalam menghadapi 

penderitaan dan cobaan hidup. Sikap bertahan ini hendaknya menjadi milik 

orang-orang yang menderita agar tidak terjebak dalam pikiran dan pandangan 

yang keliru terhadap derita yang dialami. Maka, sikap yang harus ditampilkan 

ialah tetap mengandalkan Tuhan sebagai penyelenggara kehidupan. 

Ketiga, bagi semua umat Kristen dewasa ini. Tak dapat dimungkiri bahwa 

penderitaan dalam dunia yang baik dan teratur ini menjadikan hidup seseorang 

berada pada dua opsi, yakni bertahan atau lari dari kenyataan hidup ini. Dewasa 

ini, manusia kerap kali dihadapkan pada realitas hidup yang penuh dengan 

pengalaman yang tidak menyenangkan. Cobaan dan godaan selalu datang silih 

berganti. Tentu hal ini tidak dapat dihindari. Yang harus dilakukan ialah tetap 

bertahan pada situasi yang sedang dan telah terjadi dengan sikap tabah dan sabar 

dalam menantikan keselamatan dan kemenangan atas penderitaan yang dialami. 

Karena itu, umat Kristen dewasa ini harus lebih peka terhadap situasi dan kondisi 

yang terjadi dan tetap menghidupi ketabahan dalam diri agar tidak lari dari setiap 

penderitaan yang dialami. 
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Keempat, bagi mahasiswa-mahasiswi IFTK Ledalero. Setiap mahasiswa dan 

mahasiswi IFTK Ledalero harus menyadari bahwa mereka juga adalah bagian dari 

kumpulan orang-orang yang percaya kepada Kristus yang tak luput dari 

pengalaman pahit dan penderitaan. Sebagai mahasiswa dan mahasiswi yang 

bergumul dalam ilmu filsafat dan teologi, mereka harus tampil sebagai saksi 

dalam membantu sesama yang menderita, seperti yang dilakukan oleh Yohanes 

dalam kitab Wahyu yang tetap membawa sabda bahagia dan pengharapan bagi 

ketujuh jemaat Kristen di Asia Kecil. Mahasiswa-mahasiswi harus menjadi agen 

perubahan yang kemudian menghantar orang kepada pemahaman yang benar 

tentang sikap yang benar dalam menghadapi penderitaan. 
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